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ABSTRACT

Using a model method to study Islamic Religious Education (PAl) at SDN Murtajih
3 Pamekasan, this study aims to explain the ethics of the Islamic Religious
Education (PAl) teacher profession and also consider the factors that influence and
affect the ethics of the Islamic Religious Education (PAl) teacher profession. This
qualitative study used data, interviews, and documents from PAI teachers and
students. Data analysis included data dissemination, drawing conclusions, and data
reduction, as well as ensuring triangulation techniques and sources. The results
showed that teachers' views on discipline and responsibility were very important.
Honesty and politeness were evident in their interactions with their students. In
addition to teaching, teachers were kind to their students in their daily lives.
Teachers arrived on time, spoke well, and explained the school's religious attitudes
to students. The results showed that teachers behaved well beyond teaching. This
model method improved student behavior, as indicated by increased student
discipline, politeness, and respect for teachers, as well as increased student
participation in class. Different students, teacher commitment, and the impact of the
environment outside of school were helpful factors; however, different students and
the application of consistent values were inhibiting factors. Therefore, to improve
the quality of Islamic Religious Education (PAl) learning and develop the character
of students in elementary schools, teachers must apply their professional ethics
consistently in their learning activities.

Keywords: teacher professional ethics, role model method, PAI learning, student
character, case study.

ABSTRAK

Dengan menggunakan metode model yang mempelajari Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SDN Murtajih 3 Pamekasan, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
etika profesi guru dan juga mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi
dan memengaruhi etika profesi guru. Dalam penelitian kualitatif ini, data,
wawancara, dan dokumen dari guru dan siswa PAIl digunakan. Analisis data
mencakup menyebarkan data, membuat kesimpulan, dan mengurangi data, dan
memastikan bahwa teknik dan sumber triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa cara guru memandang disiplin dan tanggung jawab sangat penting.
Kejujuran dan kesopanan terlihat dalam cara mereka berhubungan dengan siswa-
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siswa mereka. Selain mengajar, guru bersikap baik kepada siswa mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Guru tiba tepat waktu, berbicara dengan baik, dan
menjelaskan sikap beragama sekolah kepada siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa
guru berperilaku baik selain mengajar. Metode contoh ini meningkatkan perilaku
siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan disiplin siswa, sopan santun, dan rasa
hormat kepada guru, serta peningkatan partisipasi siswa dalam kelas. Siswa yang
berbeda, komitmen guru, dan dampak lingkungan di luar sekolah adalah faktor yang
membantu; namun, siswa yang berbeda dan penerapan nilai yang konsisten adalah
faktor yang menghambat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan menumbuhkan karakter peserta
didik di sekolah dasar, guru harus menerapkan etika profesi mereka secara
konsisten dalam kegiatan pembelajaran mereka.

Kata Kunci: etika profesi guru, metode teladan, pembelajaran PAI, karakter siswa,
studi kasus.

A.Pendahuluan

Sekolah  bertanggung jawab
untuk membantu siswa dalam
pertumbuhan dan perkembangan
mereka secara keseluruhan, yang
mencakup pengetahuan, sikap, dan
perilaku. Saat ini, banyak masalah
yang muncul terkait dengan perilaku
siswa di sekolah, termasuk disiplin
yang buruk, kurangnya rasa hormat
kepada guru, dan kurangnya
tanggung jawab untuk memastikan
bahwa proses pendidikan berjalan
sesuai dengan rencana. Fakta bahwa
guru memainkan peran penting dalam
membangun karakter siswa
menunjukkan bahwa pengembangan
karakter masih merupakan masalah
besar dalam dunia pendidikan.

Guru memiliki peran yang sangat

strategis dalam membangun karakter

siswa karena mereka terlibat secara
langsung dalam pembelajaran siswa
setiap hari. Guru tidak hanya harus
mengajar, tetapi juga sebagai
pendidik, pembimbing, dan menjadi
contoh bagi siswa mereka. Salah satu
tugas guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) adalah menanamkan nilai-nilai
keagamaan dan akhlak mulia yang
dapat digunakan sebagai landasan
bagi perilaku siswa mereka. Oleh
karena itu, sangat penting bagi guru
PAI untuk  secara konsisten
melaksanakan etika  profesional
mereka agar mereka dapat
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab mereka dengan baik di
lingkungan sekolah.

Metode contoh juga memberi
kesempatan kepada guru untuk

menunjukkan sikap agama, disiplin,
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sopan, dan bertanggung jawab. Siswa
akan lebih gampang mengikuti
pelajaran jika guru datang tepat
waktu, berbicara dengan baik,
menghargai siswa, dan bersikap
positif saat mengajar. Oleh karena itu,
pendekatan contoh sangat penting
untuk mengajar dan membangun
karakter  siswa. Seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian
sebelumnya, contoh yang diberikan
oleh pendidik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap moral dan perilaku
siswa. Guru yang baik sering memberi
siswa sikap positif dan disiplin.
Sebagian besar penelitian saat ini
hanya berbicara tentang pendidikan
karakter atau etika profesi guru secara
Mereka tidak

memikirkan bagaimana etika profesi

keseluruhan.

guru dapat diterapkan pada proses
pembelajaran ketika guru
menggunakan pendekatan contoh
untuk mengajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) di sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini
meneliti bagaimana guru
menggunakan standar profesional
mereka dalam mengajar agama Islam
di SDN Murtajih 3 Pamekasan.
Penelitian ini sangat penting untuk
memahami metode pembelajaran

guru. Dalam proses belajar, contoh

sangat penting karena  dapat
memengaruhi sikap dan perilaku
siswa. Dengan mempertimbangkan
penguasaan pengetahuan dan
karakter  siswa, penelitian ini
diharapkan dapat membantu guru dan
sekolah meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif deskriptif. SDN
Murtajih 3 Pamekasan akan menjadi
lokasi penelitian semester genap
tahun akademik 2025/2026. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana guru
mempengaruhi persepsi siswa
terhadap sekolah. Studi ini melibatkan
1 guru PAI dan 4 siswa dari SDN
Murtajih 3

pengambilan

Pamekasan. Teknik

sampel purposif
digunakan. Dalam penelitian ini, guru
dipilih sebagai informan karena
memiliki keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan  pembelajaran  dan

penerapan berbagai strategi
pembelajaran di kelas. Sementara itu,
peserta didik dipilih berdasarkan
beberapa pertimbangan, seperti
karakteristik individu, tingkat

kedisiplinan, serta partisipasi mereka
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dalam kegiatan
Pendidikan Agama Islam (PAI).
Pengumpulan data dilakukan

pembelajaran

melalui teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk
memperoleh informasi secara
mendalam dengan berpedoman pada
daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya. Selain itu, observasi
dilakukan secara langsung untuk
mengamati proses pembelajaran PAI,
termasuk keteladanan yang
ditunjukkan guru, interaksi antara guru
dan peserta didik, serta perilaku
peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Peneliti
melakukan wawancara terhadap guru
dan siswa untuk  mengetahui
bagaimana penerapan teknik contoh
berdampak pada perilaku siswa.
Model analisis interaktif yang
dibuat oleh Miles dan Huberman
membagi data penelitian menjadi tiga
tahap: reduksi, distribusi, dan tarik
kesimpulan. Pada tahap pertama,
data dipilih dan dikumpulkan untuk
penelitian, dan kemudian
dipresentasikan dalam bentuk cerita
deskriptif agar lebih mudah dipahami.
Pola dan hasil penelitian menentukan
kesimpulan. Untuk  memastikan

bahwa data yang dikumpulkan dalam

penelitian  ini  benar, triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan
member

checking digunakan.

Triangulasi sumber adalah
membandingkan  informasi  yang
diberikan oleh guru dan siswa.
Triangulasi teknik adalah
membandingkan hasil dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain
itu, ada juga proses member
checking memastikan bahwa data
penelitan dan hasil wawancara

akurat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penerapan Keteladanan Guru
sebagai Wujud Etika Profesi dalam
Pembelajaran PAIl di SDN Murtajih 3
Pamekasan

Berdasarkan pengamatan dan
wawancara di SDN Murtajih 3
Pamekasan, terlihat bahwa guru
memainkan peran sebagai teladan
etika profesi dalam pengajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) lewat
sikap, tindakan, dan kebiasaan yang
menjadi panutan bagi siswa selama
proses pembelajaran. Sebelum
kegiatan  belajar dimulai, guru
membiasakan diri membaca Al-Qur'an
bersama siswa. Kebiasaan sederhana
ini ternyata memberikan dampak

positif terhadap suasana
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pembelajaran. Menariknya, sikap
religius dan kedisiplinan siswa terlihat
semakin berkembang dari waktu ke
waktu. Di sisi lain, guru juga menjadi
lebih sabar dalam menghadapi
karakter serta kemampuan siswa
yang beragam. Selain itu, setiap
peserta didik diperlakukan secara adil
tanpa membedakan latar belakang
maupun kemampuannya. Hal tersebut

menunjukkan bahwa guru tidak hanya

menjalankan tugas secara
profesional, tetapi juga
mengedepankan ketelitian,

kepedulian, dan empati dalam proses
pembelajaran.

Jika siswa hadir sesuai jadwal,
mendengarkan penjelasan guru, dan
mengikuti arahan dengan baik,
mereka akan menunjukkan respons
yang lebih positif terhadap contoh
yang diberikan oleh guru selama
proses belajar. Selain itu, mereka
menunjukkan hormat dengan
berbicara sopan dengan guru mereka.
Hasil wawancara dengan guru kelas
VI menyampaikan bahwa “ketika guru
secara konsisten memberikan contoh
yang baik, siswa akan meniru perilaku
tersebut secara berangsur-angsur,
terutama dalam disiplin dan sopan
santun di kelas.” Selain itu, salah satu

siswa menyatakan, “‘kami menjadi

biasa untuk membaca doa sebelum
belajar karena guru selalu
melakukannya setiap hari.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa
keteladanan guru berfungsi sebagai
model perilaku yang diinternalisasi
oleh siswa melalui proses
pembiasaan.

Guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
figur teladan yang memberikan contoh
positif melalui sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
menghadapi peserta didik yang
melakukan kesalahan, guru lebih
mengutamakan pemberian bimbingan
dan pembinaan daripada penerapan
hukuman secara langsung.
Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa perhatian guru tidak semata-
mata berfokus pada pencapaian
akademik, melainkan juga pada
proses pembelajaran dan
pengembangan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, guru memiliki
tanggung jawab etis untuk
mendukung pembentukan karakter
siswa, salah satunya melalui
pelaksanaan penilaian yang adil dan
objektif serta pemberian umpan balik
yang konstruktif terhadap hasil belajar

yang dicapai. Albert Bandura
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menciptakan teori sosial kognitif,
khususnya konsep modeling, yang
mengatakan bahwa orang belajar
dengan mengamati perilaku orang lain
yang dianggap sebagai contoh dan
kemudian meniru perilaku tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
Gagasan Albert Bandura
bertentangan dengan hasil ini.

Namun, siswa menghadapi
banyak masalah yang menghalangi
mereka dari menyelesaikan tugas-
tugas yang disebutkan sebelumnya.
Sebagian siswa masih dipengaruhi
oleh lingkungan di luar sekolah, serta
kebiasaan yang mereka bawa dari
rumah. Oleh karena itu, siswa kadang-
kadang lambat. Karena perilaku guru
mungkin tidak selalu seragam, sangat
penting bagi guru untuk tetap
konsisten. Ini menunjukkan bahwa
keteladanan memerlukan guru untuk
memahami
dan mengimplementasikan kode etik
profesi mereka  di semua aspek
pendidikan.

Dalam pembelajaran PAI di
SDN  Murtajih 3

penerapan perilaku guru sebagai

Pamekasan,
manifestasi etika profesional
menunjukkan dampak positif terhadap
perkembangan karakter siswa. Guru

membantu siswa meniru kebiasaan

dan tindakan yang mereka lihat. Hasil
ini sejalan dengan penelitian oleh Sri
Rahmawati  dkk. (2023), yang
menunjukkan bahwa pendidik PAI
memiliki kemampuan untuk
meningkatkan karakter siswa,
terutama dalam hal disiplin, tanggung
jawab, dan perilaku agama. Namun,
lingkungan luar siswa masih dapat
berdampak.

Respons Siswa terhadap
Keteladanan Guru dalam Proses
Pembelajaran PAIl di SDN Murtajih 3
Pamekasan

Tanggapan para siswa terhadap
contoh yang disampaikan guru dalam
kegiatan belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) di kelas VI SDN Murtajih 3
Pamekasan menunjukkan adanya
perubahan dalam sikap mereka saat
bersekolah. Faktor utama yang
menarik perhatian siswa dalam
kegiatan belajar mereka setiap hari

adalah kedisiplinan, rasa tanggung

jawab, norma, dan kepatuhan
terhadap aturan kelas.
Siswa melihat langsung

bagaimana guru menunjukkan sikap
disiplin  melalui kebiasaan yang
teratur, seperti memulai  dan
mengakhiri pelajaran tepat waktu. Dari
kebiasaan tersebut, siswa merasa

bahwa ketika guru sudah siap
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mengajar, mereka juga harus siap
mengikuti pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa contoh yang
diberikan guru kepada siswa setiap
hari secara tidak langsung
mempengaruhi sikap mereka.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru PAI, “siswa cenderung
lebih mudah menaati aturan apabila
guru terlebih dahulu memberikan
teladan nyata dalam keseharian di
sekolah.” Sikap tersebut terlihat dari
kebiasaan siswa yang mampu
menyelesaikan tugas PAI tanpa harus
terus diingatkan. Mereka terbiasa
mengerjakan tugas dengan baik dan
tepat waktu karena guru selalu
menanamkan pentingnya tanggung
jawab dalam belajar. Selain itu, siswa
mulai memahami bahwa mengerjakan
pekerjaan rumah merupakan bagian
dari kewajiban akademik yang harus
dipenuhi. Mereka juga menunjukkan
sikap hormat kepada guru maupun
teman sekelas. Guru yang bersikap
baik dan menghargai pendapat siswa
menjadi contoh positif yang mudah
ditiru oleh peserta didik. Meskipun
demikian, masih ada beberapa siswa
yang memerlukan latihan dan
pendampingan lebih lanjut agar dapat
berkembang secara optimal.

Teori pembelajaran sosial Albert
Bandura berpendapat bahwa contoh
yang ada di sekitar seseorang
memengaruhi tindakan mereka. Saat
guru bertindak sebagai contoh, siswa
melihat dan meniru tindakan mereka.
Siswa sering meniru sikap disiplin,
kejujuran, dan rasa tanggung jawab
guru mereka selama kegiatan sehari-
hari di kelas. Temuan penelitian yang
dilakukan oleh Aisyah N. dan Fitriyah
N. (2024) mengungkapkan bahwa
keteladanan guru dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAIl) berkontribusi secara
signifikan terhadap penguatan
karakter disiplin dan tanggung jawab
peserta didik di sekolah dasar.

Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya perkembangan
perilaku positif pada sebagian besar
siswa, yang tercermin  dalam
meningkatnya  kedisiplinan, rasa
tanggung jawab, serta sikap yang
selaras dengan nilai-nilai moral.
Namun,

capaian  perkembangan

karakter  antar peserta didik
menunjukkan variasi yang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti kebiasaan individu, tingkat

motivasi  belajar, serta kondisi
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lingkungan yang membentuk
pengalaman belajar mereka.

Dinamika Pelaksanaan Etika
Profesi Guru melalui Metode Teladan
dalam Pembelajaran PAIl di SDN
Murtajih 3 Pamekasan

Berdasarkan sebuah penelitian
yang dilakukan di kelas VI SDN
Murtajin 3 Pamekasan menemukan
bahwa guru yang menerapkan etika
profesional ketika mereka
menerapkan pendekatan teladan
Pendidikan

Agama Islam (PAIl) memberi nilai

dalam  pembelajaran

langsung kepada siswa selama
pelajaran sehari-hari. Seorang guru
dapat mengikuti beberapa contoh
etika profesional, termasuk tiba tepat
waktu, berbicara dengan baik, dan
mematuhi aturan kelas. Selama
proses pembelajaran, siswa tidak
hanya menerima materi yang
disampaikan guru, tetapi juga
mengamati dan meneladani berbagai
perilaku yang ditunjukkan oleh guru.
Keteladanan tersebut menjadi salah
satu faktor yang berperan dalam
pembentukan serta pengembangan
sikap dan perilaku positif siswa.

Guru yang baik, sabar, dan
menghargai siswa mereka dapat
membuat kelas menyenangkan dan

membuat nilai moral lebih mudah

diterima siswa. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa beberapa siswa
menjadi lebih sopan dan disiplin jika
guru menerapkan kebiasaan setiap
hari. Salah satu siswa menyatakan
bahwa “guru kami selalu memberikan
contoh yang baik, jadi kami juga ingin
meniru mereka,” yang menunjukkan
bahwa keteladanan memengaruhi
langsung pembentukan sikap siswa.
Meskipun berbagai upaya
pembentukan karakter telah
dilaksanakan, @ masih  ditemukan
beberapa peserta didik yang belum
menunjukkan  kepatuhan  secara
konsisten terhadap tata tertib sekolah,
seperti datang terlambat atau kurang
fokus selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain faktor yang
berasal dari diri siswa, lingkungan
keluarga dan masyarakat juga turut
memengaruhi keberhasilan

penanaman nilai-nilai karakter.
Akibatnya, nilai-nilai yang telah
ditanamkan di sekolah tidak selalu
diterapkan secara konsisten dalam
kehidupan sehari-hari.

Di sisi lain, keteladanan guru
tidak selalu dapat diwujudkan secara
optimal pada setiap kondisi
pembelajaran. Ketika suasana kelas
kurang kondusif, arahan dan teguran

sering kali perlu diberikan agar
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kegiatan belajar tetap berjalan dengan
baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter tidak hanya
bergantung pada contoh perilaku yang
ditampilkan  guru, tetapi juga
memerlukan komunikasi yang jelas
dan berkelanjutan. Dengan demikian,
kombinasi antara keteladanan dan
penguatan verbal menjadi unsur
penting dalam mendukung
internalisasi nilai-nilai moral pada
peserta didik.

Secara umum, melalui temuan
penelitian ini dapat diketahui bahwa
penerapan etika profesi yang
keteladanan

diwujudkan  melalui

memberikan  kontribusi  terhadap
terjaganya konsistensi perilaku guru,
terbangunnya hubungan emosional
yang positif dengan peserta didik,
serta terciptanya suasana
pembelajaran yang lebih kondusif.
Peran guru sebagai contoh sangat
penting dalam membentuk karakter
siswa, terutama dalam hal disiplin
tanggung jawab dan sikap baik dalam
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)

Penemuan ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Fauzi (2024), yang menemukan
bahwa penggunaan metode teladan.
Dalam pembelajaran PAIl, bisa

membantu meningkatkan disiplin dan

sikap sopan siswa, terutama saat guru
mengajar menunjukkan sikap
profesional secara teratur di kelas.
Dengan demikian, pendekatan yang
ditunjukkan adalah salah satu yang
paling efektif untuk menerapkan nilai-
nilai etika profesi guru ketika mereka

mengajar PAI.

D. Kesimpulan

Implementasi nilai-nilai  etika
bagi guru dengan memanfaatkan
metode percontohan dalam
pengajaran Pendidikan Agama Islam
(PAl) di kelas VI SDN Murtajih 3
Pamekasan menunjukkan adanya
kemajuan yang positif pada sikap
siswa. Kemajuan ini terlihat dari
meningkatnya  kedisiplinan, tata
krama, rasa tanggung jawab, dan
kebiasaan beragama siswa, seperti
mengucapkan salam, berdoa sebelum
dan setelah pelajaran, serta lebih
patuh terhadap peraturan kelas.

Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, sikap dan perilaku positif
ditunjukkan  oleh  guru  secara
konsisten sehingga dapat menjadi
contoh bagi peserta didik. Melalui
keteladanan tersebut, rasa percaya
diri dan optimisme siswa dalam
mengikuti  proses  pembelajaran

cenderung mengalami peningkatan.
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Kepatuhan peserta didik terhadap
arahan guru dalam berbagai aktivitas
sekolah juga dipengaruhi oleh kualitas
hubungan yang terjalin  antara
keduanya. Bentuk keteladanan yang
ditampilkan mencakup kedisiplinan,
tanggung jawab, kemampuan
berkomunikasi secara efektif,
pemberian dukungan sosial, serta
terbangunnya hubungan emosional
dan sosial yang positif antara guru dan
peserta didik.

Selain itu, praktik PAIl yang
konsisten membantu siswa
memahami etika kerja guru. Namun,
sikap siswa dipengaruhi oleh banyak
hal, seperti aktivitas di luar sekolah,
tingkat disiplin setiap siswa, dan
kebiasaan di rumah. Guru harus
membantu siswa mematuhi aturan
kelas karena beberapa siswa terus
menunjukkan perilaku yang tidak
patuh. Ini  menunjukkan bahwa
menggunakan metode contoh
membutuhkan banyak waktu dan
bantuan terus menerus.

Oleh karena itu, dapat
disimpulkan  bahwa  pendekatan
contoh etika profesi guru di kelas VI
SDN Murtajih 3 Pamekasan cukup
efektif dalam membentuk karakter
siswa terkait disiplin, rasa tanggung

jawab, dan sikap sopan santun

selama pembelajaran PAIl. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa, melalui
pengamatan dan pembiasaan, guru
juga memainkan peran penting dalam
membentuk karakter siswa. Namun,
penerapan ini harus didukung oleh
kerjasama antara keluarga dan
sekolah agar penyerapan nilai etika
dapat berlangsung dengan lebih baik

dan berkelanjutan.
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